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Abstrak 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menemukan program yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan kecerdasan guru dalam menggali kecerdasan anak usia dini melalui karya inovatif 

Lap Book pada Taman Kanak-kanak Tunas Sawit Indah dan dapat memberikan inspirasi bagi 

Taman Kanak-kanak maupun pendidik serta orang tua murid untuk meningkatkan kecerdasan 

anak usia dini melalui karya inovatif “Lap Book” Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif (deskriptif) terhadap kecerdasan anak melalui melalui karya 

inovatif “Lap Book”, disini tidak hanya anak yang meningkatkan kemampuan kecerdasan 

namun orang tua juga terpacu karena pada anak usia dini, respon pertama dari sebuah kegiatan 

adalah orang tua yang harus melakukan terlebih dahulu. Jumlah keseluruhan subjek penelitian 

adalah 6 guru. Data penelitian berbentuk observasi, dokumentasi, dan wawancara langsung 

terhadap anak, guru, dan orang tua. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan cara dan 

program yang berbeda pada siklus 1 dan siklus 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa karya 

inovatif Lap Book sangat membantu penulis dalam Penelitian Tindakan Kelas ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan “Lap Book” dapat meningkatkan kreatifitas guru. 

Adapun hasil yang dicapai oleh guru guru cukup memuaskan yaitu memiliki kenaikan 95% dari 

total keseluruhan pada siklus 2. 

Kata Kunci: Kreatifitas , kecerdasan, Karya Inovatif 

 

Abstract 

The general aim of this research is to find the right program to improve the intelligence abilities 

of teachers in exploring the intelligence of early childhood through the innovative work of the 

Lap Book at the Tunas Sawit Indah Kindergarten and can provide inspiration for Kindergartens 

as well as educators and parents to increasing the intelligence of early childhood through the 

innovative work "Lap Book". The method used in this research is a qualitative (descriptive) 

research method on children's intelligence through the innovative work "Lap Book", here not 

only children improve their intelligence abilities but parents are also encouraged because in early 

childhood, the first response to an activity is that parents must do it first. The total number of 

research subjects was 6 teachers. Research data takes the form of observations, documentation 

and direct interviews with children, teachers and parents. This research was carried out in 2 

cycles with different methods and programs in cycle 1 and cycle 2, so it can be concluded that 

the innovative work of the Lap Book really helped the author in this Classroom Action Research. 

The research results show that implementing "Lap Book" can increase teacher creativity. The 

results achieved by the teachers were quite satisfactory, namely an increase of 95% of the total in 

cycle 2. 
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pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun tinggi. Dalam 

bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan pelayanan yang tepat dalam 

pemenuhan kebutuhan pendidikan disetai dengan pemahaman mengenai karakteristik anak 

sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan 

proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing baik secara 

intelektual, emosional, dan sosial.Pendidikan adalah alat utama yang paling efektif untuk 

melakukan perubahan secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Setiap proses interaksi 

dalam aktivitas pendidikan pasti menghasilkan output, baik atau buruk yang dapat membangun 

karakter kepribadian, ciri khas, bahkan tradisi atau budaya yang terus-menerus terwariskan. 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan pendidikan yang perlu dilewati 

anak sebelum masuk pada jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan memalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan wadah yang dibentuk sebagai wujud nyata perhatian pemerintah terhadap 

Pendidikan Anak Usia Dini yang tertuang dalam Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 

dan Nomor 137 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Permendiknas 

Nomor 58 Tahun 2009 dan Nomor 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini. Undang-undang dan peraturan menteri itu dibuat sebagai upaya pemerintah dalam 

pembinaan yang ditujukan kepada anak usia dini melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan Anak Usia Dini atau biasa disebut PAUD dimulai dari saat anak masih di 

dalam kandungan sampai usia anak mencapai 6 tahun. Disini penulis membahas tentang salah 

satu jenjang PAUD yaitu Taman Kanak-kanak. Taman kanak-kanak berfungsi membina, 

menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga 

terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan dasar. Metode pembelajaran yang ada di taman 

kanak-kanak adalah bermain sambil belajar, karena diyakini dengan bermain itulah anak dapat 

belajar bahkan mempelajari banyak hal melalui kegiatan nyata sehari-hari. Anak-anak taman 

kanak-kanak adalah anak-anak dengan usia antara 4 sampai 6 tahun, dimana pada usia tersebut 

anak-anak perlu dirangsang motorik, kognitif, Bahasa, dan Seni serta pengenalan agama 

sebagai dasar hidup makhluk social dan pengendalian sosial emosionalnya agar anak-anak 

tersebut dapat meghadapi tantangan di masa yang akan datang. 

Menurut Byrnes, Pendidikan anak usia dini akan memberikan persiapan anak 

mengadapi masa depannya yang palig dekat adalah masa sekolah. Pendidikan anak usia dini 

penting karena di usia inilah anak membentu pendidikan yang paling bagus. Diusia inilah 

anak-anak membentuk kesiapan dirinya menghadapi masa sekolah dan masa depan. Investasi 

terbaik bagi orang tua untuk masa depan anak adalah memberikan mereka kesempatan untuk 

mempersiapkan dirinya pada pendidikan anak usia dini. 

Seperti kita ketahui bersama, zaman semakin berubah termasuk dalam sisi pembiasaan 

untuk anak-anak sejak dini. Anak-anak yang dulunya banyak bermain dan bersentuhan dengan 

alam perlahan bergeser dengan permainan di dalam rumah dan bahkan anak-anak dapat 

melakukan permainan sambil tiduran. Itulah perubahan zaman yang terjadi. Dikarenakan 

kehidupan anak-anak yang banyak menghabiskan waktu sendiri di rumah tanpa bermain di 

luar rumah bersama teman sekitar, rasa peduli anak terhadap lingkungan di sekitarnya mulai 

berkurang. Anak-anak tumbuh dengan kegoisannya masing-masing, apatis, acuh tak acuh, dan 

lebih tertutup. Hal ini dapat terjadi tentulah ada peran orang tua di dalamnya. 

Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak-anak. Anak-anak diantar ke sekolah agar 

anak-anak dapat belajar bersosialisasi dan bermain bersama dan menemukan hal-hal baru dari 

pergaulannya sehari-hari. Disini, penulis melihat anak-anak mulai mengalami krisis peduli 

terhadap lingkungan sekitar. Anak-anak lebih focus pada dirinya sendiri daripada orang-orang 

atau lingkungan disekitarnya. Taman Kanak-kanak Tunas Sawit Indah adalah sebuah taman 
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kanak-kanak yang menonjolkan sisi pendidikan karakter pada anak-anak sebagai dasar dari 

proses 

pembelajaran. Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan proses penanaman karakter baik 

pada anak tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, dikarenakan perlu adanya kerjasama 

yang baik antar pihak sekolah dan orang tua sebagai guru utama anak. Penanaman karakter 

bisa dikatakan berhasil apabila terjadi dalam dua arah yaitu guru ke anak dan orang tua ke 

anak. Namun penulis juga meyakini bahwa pendidikan karakter tidak akan berhasil apabila 

tidak dilakukan secara berkesinambungan. 

Maria Montessori (1870-1952) menjelaskan bahwa anak bukan hanya sekedar suatu fase 

kehidupan yang dilalui untuk mencapai kedewasaan. Lebih dari itu, ia memandang anak 

sebagai kutub tersendiri dari dunia kehidupan manusia. Kehidupan anak dan orang dewasa 

dianggap sebagai dua kutub yang saling berpengaruh satu sama lain. Kualitas pengalaman 

kehidupan anak akan mempengaruhi kualitas kehidupannya di masa dewasa, sebaliknya, pola 

kehidupan pada perlakuan orang dewasa terhadap anak akan mempengaruhi pola 

perkembangan yang dialami oleh anak. Relevan dengan pandangannya tentang anak, 

Motessori menganggap pendidikan sebagai upaya membantu perkembangan anak secara 

menyeluruh dan bukan sekedar mengajar. Menurutnya perkembangan kemanusiaan itu 

berkembang melalaui interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pengamatannya, Montessori menemukan bahwa dalam perkembangan 

terdapat masa-masa sensistif. Masa-masa sensitive itu ditandai dengan begitu tertariknya anak 

terhadap suatu objek atau karakteristik tertentu dan cenderung mengabaikan objek-objek yang 

lain. Hal demikian menyebabkan anak memiliki minat yang kuat untuk mengulangi 

tindakannya secara relative lama berkenaan dengan objek=objek yang diminatinya tersebut 

tanpa adanya alasan yang jelas. Banyak sekali karakter yang perlu ditanamkan pada anak-anak 

agar ke depannya mereka dapat menjadi anak-anak yang berbudi luhur. Disini penulis 

mencoba mengambil satu jenis karakter yang cukup sederhana namun dapat menyeluruh yaitu 

kemampuan kecerdasan. Di zaman yang serba modern ini, kemampuan kecerdasan menjadi 

sebuah hal langka yang sudah mulai ditinggalkan oleh generasi muda zaman sekarang. Anak-

anak mulai melakukan banyak hal sendiri, tidak mau tahu dengan apa yang terjadi dengan 

tetangga di sekitar rumah. Ini semua dikarena krisis kepedulian. Oleh karenanya penulis 

mencoba meningkatkan kreatifitas guru melalui karya inovatif “Lap Book” pada Taman 

Kanak-kanak Tunas Sawit Indah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan 

keadaan atau gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ada di lapangan pada saat penelitian 

dilakukan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas .“Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan kajian sistematis tentang upaya meningkatkan mutu praktik 

pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui tindakan praktis yang dilakukan dan 

merefleksikan hasil tindakannya”. Metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif (deskriptif), dimana data yang dikumpulkan lebih menggambil 

bentuk kata- kata atau gambar daripada angka-angka (Emzir, 2012: 3). 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Tunas Sawit Indah. Dipilihnya Taman 

Kanak-Kanak ini karena rasa kepedulian terhadap lingkungan terutama sesama masih perlu 

adanya peningkatan Subyek pada penelitian ini adalah guru di TK Tunas Sawit Indah yang 

berjumlah  6 guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa keinginan guru dalam 

menggunakan dan membuat APE Lap Book dan hasilnya terjadi lonjakan yang sangat 

signifikan. Hal ini menunjukkan kemampuan kreatifitas guru mulai meningkat. 
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                                               Grafik  I. Peningkatan Kemampuan kecerdasan guru 

 

  
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data maka penulis menyimpulkan bahwa 

pada siklus 2 ini, kemampuan kecerdasan anak telah mengalami perubahan dengan adanya 

perbaikan pada APE menjadi lebih menarik, berwarna dan kreatif serta komitmen guru untuk 

lebih konsisten dalam memberikan APE Lap Book dalam setiap proses belajar menagajar 

Penelitian Tindakan Kelas (PTS) untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas guru 

dalam menggali kecerdasan anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Tunas Sawit Indah 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini tampak dengan semakin baiknya kemampuan 

kreatifitas guru. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan kreatifitas 

guru meningkat dari 60% menjadi 95%, pada siklus 2 ini menunjukkan bahwa pada guru usia 

dini peran orang tua dan guru sangat penting, dimana orang tua dan guru adalah orang yang 

bertanggung jawab serta pendukung anak dalam melakukan semua hal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa karya inovatif Lap 

Book merupakan sebuah program yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan 

kreatifitas guru anak usia dini. Kemampuan kreatifitas guru meningkat dari 60% menjadi 95%, 

di mana pada siklus 2 ini menunjukkan peningkatan 35%. Setelah dilakukan inovasi-inovasi 

atau perbaikan-perbaikan dari siklus 1 ke siklus 2. 
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